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Nama        : A. Syathir Sofyan 
NIM        : 10200110002  
Judul Skripsi  : Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah memlih  jasa perbankan pada PT Bank 
Sulselbar UUS Makassar 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar minat nasabah 
memilih jasa perbankan syariah. Dan diketahui bahwa faktor utama nasabah 
mempertahankan hubungannya dengan bank syariah adalah ketaatan mereka 
terhadap prinsip syariah. Namun pada perkembangannya terjadi perdebatan atas 
teori tersebut, berdasarkan fakta menyatakan bahwa alasan utama yang 
menyebabkan nasabah tetap loyal pada bank syariah adalah didasari oleh motif  
ekonomi. Hal ini didasari dari perkembangan perbankan syariah yang merupakan 
tren bisnis baru untuk mencari keuntungan. 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah faktor ajaran agama Islam, faktor 
profit margin, dan faktor kelas sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah 
nasabah yang menggunakan produk bank Sulselbar UUS baik berupa produk 
penyimpanan dana maupun pembiayaan. Jumlah responden sebanyak 46 orang. 
Adapun teknik analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis dalam 
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, uji validitas dan reabilitas, dan 
analisis regresi linear berganda.  
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor syariah dan kelas sosial 
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih jasa bank syariah. Sedangkan faktor profit margin berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa bank 
syariah.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu  melalui perbankan syariah diharapkan 
mampu menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan masalah ekonomi, 
terutama yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan umat. Bagi Bank 
Sulselbar UUS Makassa , agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau 
acuan pengambilan kebijakan dalam rangka peningkatan jumlah nasabah dan dana 
pihak ketiga. 
Kata kunci : Ajaran Agama Islam, Profit Margin, Kelas Sosial, dan Keputusan 
Nasabah 
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Nama        : A. Syathir Sofyan 
NIM        : 10200110002  
Judul Skripsi  : Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah memlih  jasa perbankan pada PT Bank 
Sulselbar UUS Makassar 
 
From the results of previous studies it is known that the main factor 
maintaining customer relationship with Islamic banks is their adherence to Islamic 
principles. But the debate over the development of the theory, based on the fact 
stated that the main reasons that customers remain loyal to the Islamic banks are 
based on economic motives. This is based on the development of Islamic banking 
which is the trend of new business for profit. 
The variable in this study is a factor teachings of Islam , the profit margin 
factors, and social class factors. The population in this study is the customers 
using the product in the form of bank Sulselbar UUS fund deposit and financing 
products. The number of respondents as many as 46 people. The analytic 
technique used to answer the hypothesis in this study is descriptive analysis 
methods, validity and reliability, and multiple linear regression analysis. 
   The results showed that social class factors sharia and affect positively and 
significantly influence the customer's decision to choose the services of Islamic 
banks. While the profit margin factors affect positively and significantly to the 
customer's decision to choose the services of Islamic banks. 
The implication of this research is through Islamic banking is expected to 
be one of the solutions to resolve the economic problems, particularly with regard 
to improving the welfare of the people. For Bank Sulselbar UUSs Makassar so 
that the results of this study can be used as a reference input or decision making in 
order to increase the number of customers and third-party funds.  
Keywords: Islamic Teachings, Profit Margin, Social Class, and Customer 
Decision 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
Bank syariah pada awalnya dikembangkan dari respon kelompok ekonom 
dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari 
berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang 
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip syariah Islam. Sejak 
diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, sebagaimana telah 
diubah dengan UU No. 21 Tahun 2008, bank syariah secara resmi telah 
diperkenalkan kepada masyarakat. 
Dalam kurun waktu tigabelas tahun terakhir, perbankan syariah dapat 
dikategorikan sebagai jenis industri baru yang mempunyai daya tarik cukup 
tinggi. Oleh karena, para ahli ekonomi islam berpandangan bahwa dalam 
mekanisme bagi hasil tidak akan ada faktor yang menyebabkan terjadinya 
ketidakstabilan ekonomi.
1
 Fakta yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 krisis 
moneter yang membuat bank-bank konvensional saat itu berjumlah 240 
mengalami negative spread yang berakibat pada likuidasi, kecuali perbankan yang 
menggunakan prinsip syariah. Pada bulan November 1997, 16 bank ditutup 
(dilikuidasi), berikutnya 38 bank, selanjutnya 55 bank masuk kategori dalam 
pegawasan BPPN. Namun, kondisi itu berbeda dengan perbankan yang 
menggunakan prinsip syariah. Hal ini disebabkan oleh bank syariah tidak dibebani 
                                                          
1
Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah 
(Yogyakarya : UII Press, 2004), h, 21. 
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oleh nasabah membayar bunga simpanannya, melainkan bank syariah hanya 
membayar bagi hasil yang jumlahnya sesuai dengan tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam sistem pengelolaan perbankan syariah.
2
 
Berdasarkan fakta yang terjadi, kemajuan perbankan syariah tak 
terbendung. Awalnya hanya ada 3 bank umum syariah (Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah  Indonesia) yang beroperasi 
tanpa menggunakan bunga, maka bank-bank konvensional pun turut membuka 
Unit Usaha Syariah (UUS), hal ini didukung oleh pemerintah bersama Dewan 
Perwakilan Rakyat mengeluarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan. Undang-undang tersebut memberikan arahan bagi bank-bank 
konvensional untuk melakukan konversi ke sistem syariah dengan cara membuka 
cabang syariah dan konversi secara total ke sistem  syariah.
3
  
Berdasarkan data Direktorat Perbankan Syariah – BI (2013) jaringan 
kantor perbankan syariah berkembang pesat. Saat ini di Indonesia terdapat 1902 
kantor bank syariah dari 11 Bank Umum Syariah  serta 24 Unit Usaha Syariah. 
Kita dapat melihat pergerakan perkembangan tersebut di tabel ini : 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 3. 
3
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, h. 4. 
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Tabel 1.1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah Di Indonesia 
Jaringan Kantor Perbankan Syariah Di Indonesia 
 Tahun 
2011 
Tahun 
2012 
Tahun 
2013  
(agustus) 
Bank Umum Syariah 
 Jumlah bank 
 Jumlah kantor 
Unit Usaha Syariah 
 Jumlah Bank yang 
memiliki UUS 
 Jumlah Kantor 
Bank Pembiyaan Rakyat 
Syariah 
 Jumlah Bank 
 Jumlah kantor  
 
11 
1401 
 
24 
 
336 
 
155 
354 
 
11 
1475 
 
24 
 
517 
 
158 
401 
 
11 
1902 
 
24 
 
546 
 
159 
399 
Total bank 2101 2663 2815 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah  Agustus 2013 http://www.bi.go.id 20 
Oktober 2013 Pukul 08.00 wita 
Peningkatan jaringan kantor perbankan syariah berbanding lurus dengan 
pertumbuhan dana pihak ketiga. Dimana pertumbuhan jumlah rekening bank 
syariah dan UUS bertambah tiap bulan, hal ini dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel 1.2 Data pertumbuhan rekening bank syariah se-Indonesia 
Jenis Tahun 2013 
Juni Juli Agustus 
Dana Pihak ketiga 
Giro IB 
Tabungan IB 
Deposito IB 
9.246.245 
164.427 
8.817.729 
264.789 
11.525.702 
178.944 
11.053.814 
292.944 
11.701.133 
175.501 
11.223.180 
302.452 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah  Agustus 2013 http://www.bi.go.id 20 
Oktober 2013 Pukul 08.00 wita 
Kemajuan dari sistem perbankan syariah yang tak terbebani oleh suku 
bunga, disebabkan sistem bagi hasil yang diterapkan perbankan syariah boleh jadi 
sebagai lumbung baru bagi para pihak ketiga untuk menanamkan modalnya 
kepada bank. Sikap kecewa terhadap sistem konvensional mengakibatkan persepsi 
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masyarakat terhadap bank syariah berubah, yang awalnya adalah sebuah pilihan 
karena faktor keimanan berubah menjadi sebuah alternatif solusi ekonomi.  
Fenomena perkembangan perbankan syariah di Indonesia, menjadi tolak 
ukur bagi para nasabah untuk  menentukan pilihannya dalam memilih jasa 
perbankan. Dan hal tersebut membuat perkembangan baru tentang faktor lain 
seperti faktor dorongan ajakan keluarga untuk menabung dibank syariah. Maka 
faktor yang dominan terjadi dewasa ini bahwa masyarakat memilih jasa 
perbankan syariah karena motif ekonomi dan dorongan dari berbagai kalangan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler bahwa perilaku seorang dalam 
menentukan keputusan dipengaruhi oleh faktor sosial yang meliputi kelompok 
referensi keluarga, status dan peranan sosial. 
Dalam operasional bank syariah terjadi satu alur saja, yaitu pembiayaan ke 
pendanaan. Bagi hasil pembiyaan yang diperoleh bank dibagikan kepada nasabah 
pemilik dana.
4
 Sehingga dalam perspektif masyarakat hanya berpikir kepada 
Profit  belaka karena jelas keuntungan yang didapatkan. Padahal dalam agama 
islam telah memberi peringatan di dalam Al Qur an tentang kecenderungan 
mencari harta pada QS Al Munafiqun: 9 
                               
                
 
 
                                                          
4
Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah, h. 
131. 
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Terjemahannya : 
Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 
demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi. 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan 
hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk banyak mengingat-Nya, karena di sana 
terdapat keberuntungan dan kebaikan yang banyak, dan melarang mereka dibuat 
sibuk oleh harta dan anak-anak mereka sampai lalai mengingat Allah. Hal itu, 
karena jiwa manusia diciptakan dengan keadaannya yang senang kepada harta dan 
anak, namun jika sampai diutamakan di atas kecintaan dan ketaatan kepada Allah, 
maka dapat mengakibatkan kerugian yang besar. 
Terlihat banyak fenomena sekarang para non-muslim menanamkan 
modalnya kepada bank syariah, belum lagi para nasabah konvensional yang 
beralih ke jasa perbankan syariah. Data pertumbuhan tingkat imbalan bagi hasil 
pada bank syariah dan UUS mendukung adanya motif ekonomi yang timbul pada 
masyarakat, karena tingkat bagi hasil yang diberikan kian meningkat 
pertumbuhannya. Data tersebut diuraikan dibawah ini  : 
Tabel 1.3 Data pertumbuhan tingkat imbalan bagi hasil pada bank syariah  
Jenis Tahun 2013 
Juni Juli Agustus 
Dana Pihak ketiga 
1. Giro IB 
2. Tabungan IB 
3. Deposito IB 
a. 1 bulan 
b. 3 bulan 
c. 6 bulan 
d. 12 bulan 
e. > 12 bulan 
 
0.70% 
5.35% 
 
4.77% 
4.86% 
6.01% 
6.12% 
5.21% 
 
0.73% 
5.36% 
 
4.96% 
5.39% 
6.32% 
5.72% 
6.08% 
 
0.69% 
5.41% 
 
5.00% 
5.46% 
6.38% 
5.73% 
5.96% 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah  Agustus 2013 http://www.bi.go.id 20 
Oktober 2013 Pukul 08.00 wita 
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Menurut  penelitian Nasir : 2010 diketahui bahwa faktor utama nasabah 
menentukan keputusan memilih jasa perbankan syariah adalah ketaatan mereka 
terhadap prinsip-prinsip syariah. Nasabah memutuskan untuk tetap 
mempertahankan bank syariah berkaitan dengan masalah keimanan dan keyakinan 
terhadap pengharaman riba bagi umat Islam.
5
 
Bertentangan dengan pendapat di atas, penelitian yang dilakukan Anisa 
Pulungan: 2009  menunjukkan alasan utama yang menyebabkan nasabah 
menggunakan jasa perbankan syariah didasari oleh faktor ekonomi, yaitu 
presentasi bagi hasil, produk-produk yang beragam dan inovatif serta kemudahan 
dalam melakukan transaksi.
6
 
Berbagai kecenderungan beberapa konsep dan hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa faktor syariah menjadi faktor utama bagi nasabah dalam 
memanfaatkan produk perbankan syariah. Namun, pengaruh faktor syariah 
berbeda di antara beberapa wilayah penelitian, bahkan terdapat yang saling 
bertolak belakang.  Kewajiban kita sebagai seorang muslim yang seharusnya 
mementingkan ajaran agama dalam melakukan aktifitas lebih utama daripada 
mencari harta, maka pengaruh faktor syariah juga masih perlu dipertanyakan jika 
dihadapkan dengan faktor ekonomi, produk, promosi, dan faktor proses 
keputusan. Dengan demikian, keberadaan beberapa faktor tersebut perlu dikaji 
dan diteliti lebih mendalam. 
                                                          
5
 Nasir, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah   untuk 
menyimpan dana pada bank syariah di Kota makassar (Artikel Bank Syariah Politeknik 
Ujungpandang), h. 25. 
6
Anisa Pulungan, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah   untuk 
menggunakan produk jasaPT. Bamk  Negara Indonesia (PERSERO), TBK cabang Syariah Medan  
(Skripsi sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara), h. 78. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis, maka penulis 
mengambil judul penelitian  “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Memilih Jasa Perbankan Pada PT Bank Sulselbar UUS 
Cabang Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka perumusan masalah adalah : 
1. Bagaimana pengaruh faktor ajaran agama Islam,  profit margin dan kelas 
sosial terhadap keputusan nasabah  memilih jasa perbankan pada PT Bank 
Sulselbar UUS Makassar ?  
2. Faktor manakah yang lebih dominan terhadap keputusan nasabah memilih 
jasa perbankan pada PT Bank Sulselbar UUS Makassar ?   
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis komparatif. Adapun 
rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1. Diduga  faktor - faktor ajaran agama Islam, profit margin dan kelas sosial 
berpengaruh positif terhadap nasabah dalam mengambil keputusan 
memilih jasa perbankan PT Bank Sulselbar UUS Makassar. 
2. Diantara faktor - faktor tersebut, faktor profit margin memberikan 
pengaruh dominan terhadap nasabah dalam mengambil keputusan memilih 
jasa perbankan PT Bank Sulselbar UUS Makassar. 
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D. Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu : Variabel 
independent (variabel bebas) dan variabel dependent ( variabel terikat ). 
Variabel independent adalah variabel yang memepengaruhi variabel yang 
lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor ajaran agama Islam 
(X1) dan faktor profit margin (X2). Sedangkan variabel dependent adalah variabel 
yang diepngaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah keputusan nasabah (Y). Secara rinci diuraikan sebagai berikut : 
1. Faktor Ajaran Agama Islam (X1), :  adalah penilaian nasabah terhadap 
penerapan ajaran agama (Islam) dalam seluruh kegiatan bank syariah. 
Dalam melakukan pengukuran, faktor Ajaran Agama Islam dibagi menjadi 
beberapa indikator yakni simbol keagamaan, bisnis halal dan pelarangan 
riba. 
2. Faktor profit margin (X2) adalah penilaian nasabah terhadap  produk dalam 
seluruh kegiatan perbankan syariah yang meliputi presentasi pemberian 
marjin keuntungan, ekuivalen rate, nisbah bagi hasil, produk-produk yang 
beragam dan inovatif, kemudahan dalam melakukan transaksi dan 
pelayanan dari bank syariah itu sendiri kepada nasabah. 
3. Faktor kelas sosial (X3) Merupakan faktor  yang berkaitan dengan  
kehidupan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah yang meliputi 
Dukungan dari keluarga, dukungan dari kelompok referensi, peranan dan 
status sebagai seorang muslim 
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4. Keputusan Nasabah (Y) Proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan 
memilih salah satu  diantaranya. Hal ini indikator tersebut ialah Kemantapan 
memilih, pertimbangan dalam menentukan kesesuaian atribut dengan 
keinginan dan kebutuhan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan 
materi yang ada dalam penelitian yang dibuat penulis. Beberapa penelitian 
sebelumnya yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah : 
1. Nasir (2010) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah   Untuk Menyimpan Dana  Pada Bank Syariah Di Kota 
Makassar.”  Hasil penelitian secara parsial pada tingkat kepercayaan 95% 
menunjukkan bahwa hubungan langsung yang signifikan  antara faktor 
syariah, kelas sosial nasabah, kelompok referensi, peran dalam keluarga, 
dan faktor persepsi stimuli pemasaran, baik   secara parsial maupun secara 
simultan terhadap proses informasi keputusan nasabah. Selanjutnya, ada 
pengaruh tidak langsung secara tidak signifikan  faktor syariah, kelas sosial 
nasabah, kelompok referensi, peran dalam keluarga, dan faktor persepsi 
stimuli pemasaran   terhadap  keputusan nasabah melalui variabel proses 
informasi keputusan nasabah. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan 
bahwa  variabel syariah (X1) memberikan pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap proses informasi keputusan nasabah (X6) dimana 
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signifikansi  t mempunyai nilai 0,001 < 0.05. besarnya pengaruh 
ditunjukkan nilai koefisien jalur atau  standardized coeficient beta. Variabel 
sosial (X2), variabel kelompok referensi (X3), variabel peran dalam keluarga 
(X4), dan variabel stimuli pemasaran (X5)  terhadap  proses informasi 
keputusan nasabah (X6), juga berpengaruh langsung secara siginifikan. 
Besarnya pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap proses 
keputusan nasabah (X6), yaitu 0,230 (23%), 0,181 (18%), 0,248 (25%), 
0,351 (35%), 0,156 (16%). Nilai F statistik sebesar 39,423 dan signifikan 
pada taraf nyata 5% karena nilai signifikan F test menunjukkan 0,000 < 
0,05. Hal ini berarti bahwa secara simultan, faktor syariah, kelas sosial 
nasabah, kelompok referensi, peran dalam keluarga, dan faktor persepsi 
stimuli pemasaran  berpengaruh langsung terhadap proses informasi 
keputusan nasabah. Secara bersama, kelima variabel tersebut mampu 
menjelaskan variabel proses informasi keputusan nasabah sebesar 66% 
(nilai R square). 
2. Anisa Pulungan dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah   untuk Menggunakan Produk  Jasa PT Bank Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Syariah Medan” Hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari faktor syariah 
(X1), faktor pelayanan (X2), faktor produk (X3), dan faktor promosi (X4) 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang syariah 
Medan, dimana nilai Fhitung adalah 24,704. Pada tingkat kesahalan α= 5%, 
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nalai Fhitung tersebutsignifikan, maka H0 ditolah dan Ha diterima. Hasil 
pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel independen dan 
variabel dependen yang memiliki pengaruh positif dan signifikan adalah 
faktor produk.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk meneliti dan mengetahui bagaimana pengaruh faktor ajaran agama 
Islam, profit margin, dan kelas sosial terhadap keputusan nasabah 
(pemilik rekening tabungan) untuk memilih jasa perbankan syariah.  
2. Untuk meneliti dan mengetahui faktor/motivasi apakah yang paling 
menentukan dan mempengaruhi keputusan nasabah (pemilik rekening 
tabungan) untuk memilih jasa perbankan syariah.  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi  berbagai 
pihak antara lain:   
1. Bagi penulis, semoga dengan adanya penelitian ini akan dapat menambah 
wawasan bagi peneliti baik tentang perbankan secara umum maupun 
perkembangan perbankan didaerah secara khususnya. 
2. Bagi pihak akademisi penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
saran/informasi  yang berguna bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
3. Bagi sektor perbankan atau dalam penelitian ini khususnya pihak 
pengelola bank yang beroperasional dapat memberikan 
informasi/masukan yang berguna untuk pengembangan dan perluasan 
jaringan perbankan syariah.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Perbankan Syariah 
1. Pengertian Perbankan Syariah 
Bank  syariah terdiri atas dua kata, yaitu (a) bank, dan syariah. Kata bank 
menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998 tanggal 10 
November Tahun 1998 tentang Perbankan, bank adalah Badan Usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk  simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
1
 Sedangkan syariah adalah 
hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia 
dengan Allah swt, hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar 
berdasarkan Al-quran dan hadits.
2
  
Menurut Schaik (2001:45-42), bank syariah adalah sebuah bentuk dari 
modern yang didasarkan pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad 
pertama Islam, menggunakan konsep berbagi resiko sebagai metode utama, dan 
meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan 
sebelumnya.
3
 
 
                                                          
1
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : PT Grafindo Persada 2010), h. 
25. 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Cet. II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), h. 1115. 
 
3
Buchari Alma, Manajaemen Bisnis Islam (Bandung : Al Fabeta 2009), h. 6. 
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2. Fungsi dan Peranan Perbankan Syariah 
Berbicara tentang peranan sesuatu, tidak dapat dipisahkan dengan fungsi 
dan kedudukan sesuatu itu. Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya 
tercantum dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for lslamic Financial Instution), sebagai 
berikut
4
: 
a. Fungsi Bank Syariah Sebagai Manajemen Investasi 
Bank-bank syariah dapat melaksanakan fungsi ini berdasarkan kontrak 
mudharabah atau kontrak perwakilan. Menurut kontrak mudharabah, bank (dalam 
kapasitasnya sebagai mudharib, yaitu pihak yang melaksanakan investasi dana 
dari pihak lain) menerima presentase keuntungan hanya dalam kasus untung. 
Dalam hal terjadi kerugian, sepenuhnya menjadi risiko dana (shahibu mal), 
sedangkan bank tidak ikut menanggungnya.
5
 
b. Fungsi Bank Syariah Sebagai Investasi 
Bank-bank syariah menginvestasikan dana yang ditempatkan pada dunia 
usaha (baik dana modal maupun dana rekening investasi) dengan menggunakan 
alat-alat investasi yang konsisten denagan syariah. Di antara contohnya adalah 
kontrak murabahah, musyarakah, bai’ as-salam, bai’ al-istisna’, ijarah, dan lain-
lain. Rekening investasi menjadi dua yakni rekening investasi tidak terbatas dan 
terbatas. 
 
 
                                                          
4Muhammad Syafi’i Antonio Bank Syariah Dari Teori dan Praktek ( Jakarta :Gema 
Insani 2001), h.201 
5Muhammad Syafi’i Antonio Bank Syariah Dari Teori dan Praktek, h.201 
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c. Fungsi bank syariah sebagai Jasa keuangan 
Fungsi bank dalam bidang jasa keuangan untuk membantu perekonomian 
suatu bangsa karena bank sebagai pegumpul, dan penyalur dana dan tempat 
menabung yang efektif sesuai perinsip syariah. Bank syariah dapat juga 
menawarkan berbagai jasa keuangan lainnya berdasarkan upah (fee based) dalam 
sebuah kontrak perwakilan atau penyewaan.
6
  
d. Fungsi bank syariah sebagai Jasa sosial 
Jasa-jasa sosial yang disediakan oleh perbankan syariah harus didasarkan 
prinsip-prinsip syariah.
7
 Konsep perbankan islam/syariah mengharuskan bank 
islam melaksanakan jasa sosial, bisa melalui dana qardh (pinjaman kebaikan), 
zakat, atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. Konsep perbankan 
syariah juga mengharuskan bank syariah memainkan peran dalam pengembangan 
sumber daya insani dan menyumbang dana bagi pemeliharaan serta 
pengembangan lingkungan hidup.  
3. Jenis-Jenis Produk Perbankan Syariah 
Secara garis besar produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah 
menjadi tiga bagian besar yaitu
8
 : 
a. Produk Penghimpunan Dana (funding) 
Produk-produk pendanaan bank syari’ah ditujukan untuk mobilisasi dan 
investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara yang adil 
sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan 
                                                          
6
Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syariah (Makassar : Alauddin University Press 
2011), h. 21. 
7
Andri Soemtra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta : Kencana 2010), h. 27. 
8
Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah ( Jakarta : Al Fabeta 2010), 
h. 33. 
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mobilisasi dana merupakan hal penting karena Islam secara tegas mengutuk 
penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana secara produktif 
dalam rangka mencapai tujuan sosial ekonomi. 
Dalam aplikasi produk penghimpunan dana perbankan, mengacu kepada 
akad pola titipan, yang terbagi atas
9
: 
1) Wadi’ah, yaitu transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan 
untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu. Wadi’ah 
terbagi atas:  
- Titipan Wadi’ah Yad Amanah yaitu pihak yang menerima tidak boleh 
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan, tetapi 
harus benar-benar menjaga sesuai kelaziman. 
- Titipan Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu pihak yang menerima titipan boleh 
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan.
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2) Mudharabah yaitu transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahib al-
maal) pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 
syari’ah dengan pembagian hasil usaha antar kedua belah pihak berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati sebelumnya.adalah penyerahan modal uang 
kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase 
keuntungan. 
Produk-produk penghimpungan dana bank syari’ah mempunyai tiga jenis 
yang berbeda, yaitu: 
                                                          
9Muhammad Syafi’i  Antonio, Bank Syariah; Dari Teori Ke Praktik, h.81 
 
10Muhammad Syafi’i  Antonio, Bank Syariah; Dari Teori Ke Praktik, h.81 
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1) Tabungan 
Menurut undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008, 
tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 
berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya dapat dilakukan memurut syarat dan ketentuan tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
11
 
2) Deposito 
Deposito menurut undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008 
adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 
dan/atau Unit Usaha Syariah (UUS).
12
 
3) Giro 
Giro menurut undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008 
adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 
perintah pemindah bukuan.
13
 
a. Produk Penyaluran Dana (Financing) 
Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh suatau 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
                                                          
11
Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah,  h. 34 
12
Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah,   h. 35 
13
Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, h. 35. 
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dilakukan sendiri maupun lembaga. Menurut undang-undang perbankan syariah 
nomor 21 tahun 2008 yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana 
atau dana atau tagihan yang dipersamakan dengan  itu berupa : 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah. 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan ishtisna. 
4) Transaksi pinjam meminjam  dalam bentuk piutang qardh 
5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa.
14
 
Adapun produk-produk penyaluran dana yang terdapat dalam perbankan 
syari’ah sesuai dengan kodifikasi produk perbankan syari’ah oleh Direktorat 
Perbankan Syari’ah Bank Indonesia, yaitu:  
1) Pembiayaan atas dasar akad mudharabah15 
 yaitu penyediaan dana berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk 
mudharabah berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah 
dan/atau Unit Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
Adapun akad yang yang digunakan adalah: 
- Mudharabah yaitu transaksi penanam dana (shahib al-maal) kepada 
pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang 
                                                          
14
Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah ,h. 42. 
15
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 30. 
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sesuai dengan syari’ah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 
pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati. 
- Mudharabah muthlaqah yaitu mudharabah untuk kegiatan usaha yang 
cakupannya tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah 
bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 
- Mudharabah muqayyadah yaitu mudharabah untuk kegiatan usaha yang 
cakupannya dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis 
sesuai permintaan pemilik dana. 
2) Pembiayaan atas dasar akad musyarakah16  
yaitu penyediaan dana   berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk 
musyarakah berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah 
dan/atau Unit Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
Adapun akad yang digunakan adalah musyarakah, yaitu transaksi penanaman 
modal dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha 
tertentu sesuai syari’ah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 
proporsi modal masing-masing. 
3) Pembiayaan atas dasar akad murabahah17 
 yaitu penyediaan dana berupa transaksi jual beli dalam bentuk murabahah 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah dan/atau Unit 
                                                          
16
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 31. 
17
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 32. 
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Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau 
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Adapun akad yang 
digunakan adalah murabahah, yaitu transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan margin kesepakatan oleh para pihak, dimana 
penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
4) Pembiayaan atas dasar akad salam18 
 yaitu penyediaan dana berupa transaksi jual beli dalam bentuk salam 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah dan/atau Unit 
Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau 
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Akad yang 
digunakan adalah salam, yaitu transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan 
dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 
5) Pembiayaan atas dasar akad istishna’19 
 yaitu penyediaan dana   berupa transaksi jual beli dalam bentuk istishna’ 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah dan/atau Unit 
Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau 
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Akad yang 
digunakan adalah istishna’, yaitu transaksi jual beli barang dalam bentuk 
                                                          
18
Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 32. 
19
 Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Palu :Sinar Grafika 2007), h. 33. 
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pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
disepakati dengan pembayaran sesuai dengan kesepakatan. 
6) Pembiayaan atas dasar akad ijarah20 
 yaitu penyediaan dana berupa transaksi sewa-menyewa dalam bentuk 
ijarah berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah dan/atau 
Unit Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Akad yang 
digunakan pada pembiayaan ini adalah: 
- Ijarah yaitu transaksi sewa menyewa barang atas suatu barang dan/atau jasa 
antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa 
dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 
disewakan. 
- Ijarah Muntahiya bi Al-Tamlik yaitu transaksi sew menyewa antara pemilik 
objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek yang 
disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa. 
7) Pembiayaan atas dasar akad qardh21 
 yaitu penyediaan dana berupa transaksi pinjam meminjam dalam bentuk 
qardh berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari’ah dan/atau 
Unit Usaha Syari’ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Akad yang 
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diigunakan adalah qardh, yaitu transaksi pinjam meminjam dana tanpa immbalan 
dengan kewajiban pihak peminjam mengeembalikn pokok pinjaman secara 
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 
8) Pembiayaan multijasa22 
 yaitu yaitu penyediaan dana   berupa transaksi sewa menyewa jasa dalam 
bentuk ijarah dan dalam bentuk kafalah berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara Bank Syari’ah dan/atau Unit Usaha Syari’ah dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Akad yang digunakan adalah: 
- Ijarah yaitu  transaksi sewa menyewa barang atas suatu barang dan/atau jasa 
antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa 
dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 
disewakan. 
- Kafalah yaitu transaksi penjaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga atau yang tertanggung (makful lahu) untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua.  
b. Produk Jasa (service) 
Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada 
nasabah berupa Sharf (Jual Beli Valuta Asing) Pada prinsipnya jual-beli valuta 
asing sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, 
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penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil 
keuntungan dari jual beli valuta asing ini.
23
 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah 
Menurut (Kotler) Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi 
oleh faktor kebudayaan, sosial,  pribadi dan psikologi dari pembeli. Sebagian 
besar adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrollable) oleh 
perusahaan, tetapi harus benar-benar diperhitungkan untuk mengkaji pengaruh-
pengaruhnya terhadap perilaku pembelian
24
. Hal ini tergambarkan dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Model terperinci dari faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
sumber : Kotler (1988) 
1. Faktor Ajaran Agama Islam 
Menurut Kotler (1998) kelompok keagamaan masuk  dalam kategori sub-
budaya. Dalam teori Faktor-faktor budaya memiliki pengaruh yang paling luas 
dalam perilaku konsumen. Budaya mempengaruhi perilaku pembelian, karena 
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budaya menyerap ke dalam kehidupan kita sehari-sehari.
25
 Kebudayaan sendiri 
memiliki pengertian seperangkat nilai, persepsi, keinginan, dan perilaku dasar 
yang dipelajari seorang anggota masyarakat dari keluarga  dan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan penting lainnya. Kebudayaan merupakan faktor penentu 
keinginan dan perilaku seseorang yang paling mendasar. Perilaku manusia akan 
sangat dipengaruhi oleh kebudayaan dimana ia bertempat tinggal dan pengaruh 
tersebut akan terus ada dan terus berubah mengikuti perkembangan zaman. 
Pemasar harus mengetahui peran yang dimainkan oleh kultur, sub-kultur, dan 
kelas sosial pembeli.
26
  
Dalam kelompok keagamaan menampilkan dengan prefensi budaya dan 
larangan-larangan yang khas, khususnya Islam dengan larangannya terhadap riba 
sebagaimana dalam Al Qur an pada QS Ali Imran: 130 
                       
      
Terjemahannya : 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa budaya merupakan karakter 
masyarakat secara keseluruhan dan hal tersebut sejalan dengan ayat Al Quran. 
Maka unsur pada budaya adalah agama. Menurut Schiffman-Kanuk bahwa 
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budaya merupakan karakter dari seluruh masyarakat yang di dalamnya meliputi 
faktor-faktor bahasa, pengetahuan, agama, kebiasaan-kebiasaan dan lain-lainnya 
yang memberikan arti bagi kelompok tertentu.
27
  
2. Faktor Kelas Sosial   
Kelas sosial adalah susunan yang relatif permanen dan teratur dalam 
masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat perilaku yang sama. Kelas 
sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti pendapatan tetapi diukur 
sebagai kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kekayaan, dan variabel 
lainnya. Variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen diantaranya 
: kelompok acuan, keluarga, peran dan status dalam masyarakat.   
a. Kelompok Acuan seseorang  terdiri atas semua kelompok di sekitar individu 
yang mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap 
perilaku individu tersebut (Kotler). Kelompok acuan mempengaruhi pendirian 
dan konsep pribadi seseorang karena individu biasanya berhasrat untuk 
berperilaku sama dengan kelompok acuan tersebut.   
b. Keluarga, sendiri biasanya menjadi sumber orientasi dalam perilaku. Anak 
akan cenderung berperilaku sama dengan orang tua saat mereka melihat 
perilaku orang tua mereka mendatangkan manfaat atau keuntungan.   
c.  Peran dan status dalam masyarakat  adalah peranan kegiatan yang diharapkan 
untuk dilakukan mengacu pada orang-orang di sekellilingnya. Sedang status 
adalah pengakuan umum masyarakat sesuai dengan peran yang dijalankan. 
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Setiap individu dan status yang disandangnya akan mempengaruhi 
perilakunya.
28
   
3. Faktor Profit Margin  
Margin Keuntungan adalah rasio profitabilitas yang mengukur efektifitas 
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan 
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi. Keuntungan 
tersebut diperoleh dari dari apa yang dihasilkan dari upayanya mengelola dana 
pihak ketiga.
29
 
Dalam industri perbankan menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank dalam bentuk tabungan, giro dan 
simpanan bernilai, yang selanjutnya disalurkan kembali dalam  memperoleh 
profit. Salah satu bentuk penyaluran dana perbankan adalah berupa penyaluran 
kredit (dalam istilah bank umum) dan pembiayaan (dalam istilah bank syariah). 
Penyaluran dana pembiayaan baik dalam bentuk kredit ataupun pembiayaan 
kepada masyarakat baik individu maupun korporasi untuk berbagai peruntukan 
konsumsi, investasi, modal kerja dan lain-lain selanjutnya akan berpengaruh 
terhadap gerak roda sektor riil yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dalam  perbankan menghimpun dana pihak 
ketiga merupakan konsumen bagi bank, karena nasabah merupakan konsumen 
yang menghimpun dana di bank, maka untuk menarik minat nasabah 
menanamkan dana pada bank ada variabel yang menentukan, salah satunya ialah 
keadaan ekonomik. Keadaan Ekonomik adalah keadaan dimana seseorang akan 
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besar pengaruhnya terhadap pilihan produk. Keadaan ekonomik seseorang terdiri 
dari pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatannya, kestabilannya, dan pola 
waktu), tabungan dan milik kekayaan (termasuk persentase yang mudah 
diuangkan, kemampuan meminjam, dan sikapnya terhadap pengeluaran lawan 
menabung. 
Tipikal pertimbangan secara ekonomis terkait dengan perhitungan 
konsumen secara ekonomis atas barang atau jasa yang akan dibeli. Konsumen 
akan mempertimbangkan dan menghitung secara ekonomis tentang manfaaat yang 
akan diperoleh dengan pengorbanan yang akan dikeluarkan. Shiffman dan Kanuk 
(2000), menyatakan
30
 : 
“In the field theoretical economics, which potrays a world of perfect competition, 
the consumers has often been chatarized as making rational decision” 
Artinya : 
Dalam teori ilmu bidang ekonomi,  yang menggambarkan berada pada tingkat 
persaingan sempurna pada tingkat global konsumen memiliki keputusan yang 
bersifat rasional. 
 
C. Proses Pengambilan Keputusan 
Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agara dapat sukses 
dalam persaingan adalah mampu memeahami perilaku konsumen. Perilaku 
konsumen sendiri merupakan tindakan tindakan individu yang secara langsung 
terlibat dalam usaha memperoleh, menggunakan, dan menentukan produk jasa, 
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termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti 
tindakan-tindakan tersebut (Engel et al., 1990)
31
 
Tahap-tahap dalam proses keputusan membeli yang dilalui konsumen 
adalah: pengenalan masalah, mencari informasi, penilaian alternatif, membuat 
keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli. Tahap-tahap tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Tahap-tahap dalam Keputusan Membeli  
Sumber: kotler (1996:212)  
Model ini menggambarkan bahwa proses membeli oleh konsumen dimulai 
jauh sebelum tindakan membeli. Konsumen melalui lima tahap dalam membeli 
sesuatu, tetapi hal ini tidak selalu terjadi khususnya dalam pembelian yang kurang 
memerlukan keterlibatan pembeli. Para konsumen bisa melompati beberapa tahap 
atau dengan urutan yang tidak sesuai. Seorang nasabah yang menabung pada 
sebuah bank tentunya dapat memilih bank yang dapat dipercaya oleh nasabah 
tersebut dengan melakukan tahap pencarian informasi, penilaian hingga membuat 
keputusan atau pilihan akhir (Kotler:1996)  
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1. Pengenalan Masalah  
Proses membeli dimulai dengan pengenalan masalah atau kebutuhan. 
Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan 
kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan ini dapat disebabkan oleh rangsangan 
internal dari kebutuhan normal seseorang atau rangsangan eksternal seseorang 
yang akan berubah menjadi suatu dorongan.  
2. Pencarian Informasi  
Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan  terdorong mencari 
informasi yang lebih banyak. Jika dorongan konsumen kuat dan obyek yang dapat 
memuaskan kebutuhan tersebut tersedia, konsumen akan membeli obyek itu. 
Sumber-sumber informasi pokok bagi konsumen dan pengaruh dari setiap 
informasi itu menjadi pusat perhatian para pemasar. Sumber-sumber informasi 
konsumen terdiri dari 4 kelompok yaitu:  
a. Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, kenalan)  
b. Sumber komersil (iklan, tenaga penjual, penyalur, kemasan dan pameran)  
c. Sumber umum (media massa, organisasi konsumen)  
d. Sumber pengalaman (pernah menangani, menguji, menggunakan produk)  
3. Evaluasi alternatif  
Tahap dimana konsumen memilih diantara beberapa alternatif setelah 
konsumen mendapatkan dan mempergunakan informasi. Terdapat beberapa 
proses evaluasi keputusan, model yang sering digunakan dalam proses evaluasi 
konsumen adalah bersifat kognitif yaitu mereka memandang konsumen sebagai 
29 
 
pembentuk penilaian terhadap produk terutama berdasarkan pertimbangan yang 
sadar dan rasional.  
4. Keputusan membeli  
Proses mengenali, mengevaluasi dan memilih diantara alternatif selama 
pemecahan masalah menghasilkan suatu rencana keputusan.
32
 Faktor yang 
mempengaruhi keputusan membeli adalah sebagai berikut:  
a. Sikap atau pendirian orang lain, hal ini tergantung pada dua hal yaitu intensitas 
sikap negatif orang lain terhadap alternatif pilihan konsumen, dan motivasi 
konsumen untuk menuruti keinginan orang lain tersebut. 
b. pembelian atas dasar faktor-faktor seperti pendapatan keluarga yang 
diharapkan, harga yang diharapkan, dan manfaat produk yang diharapkan. 
Ketika konsumen akan bertindak faktor situasi yang tidak dapat diantisipasi 
mungkin terjadi untuk mengubah maksud pembelian tersebut.  
5. Perilaku paska membeli  
Sesudah melakukan  pembelian terhadap sesuatu produk, konsumen akan 
mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Konsumen tersebut 
juga akan terlibat dalam tindakan-tindakan sesudah pembelian dan penggunaan 
produk yang akan menarik minat pemasar. Kepuasan pembeli merupakan fungsi 
dari seberapa dekat harapan pembeli atas produk tersebut dengan daya guna yang 
dirasakan dari produk tersebut. Jika daya guna dari produk tersebut tidak sesuai 
dengan harapan pelanggan maka pelanggan tersebut akan merasa kecewa. Tetapi 
jika produk tersebut memenuhi harapan pelanggan maka pelanggan tersebut akan 
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merasa puas dan jika melebihi harapan pelanggan maka pelanggan tersebut akan 
merasa sangat puas.  
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada penjelasan di halaman sebelumnya, pada bagian ini  
akan dijelaskan pula tentang susunan kerangka pemikiran. Adapun kerangka yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.3 Skema Kerangka Pikir 
PERBANKAN SYARIAH 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
KEPUTUSAN NASABAH DALAM 
MEMILIH JASA PERBANKAN SYARIAH 
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MEMPENGARUHI KEPUTUSAN NASABAH 
 KELAS SOSIAL  PROFIT MARGIN  AJARAN AGAMA ISLAM 
KEPUTUSAN 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang dominan menggunakanan model-model matematis. Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta 
atau mendeskripsikan statistik, serta untuk menunjukkan hubungan antar variabel 
yakni pengaruh variabel ajaran agama Islam, profit margin, dan kelas sosial 
terhadap keputusan nasabah memilih jasa perbankan pada PT. Bank Sulselbar 
UUS Makassar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian ini dilakukan pada Tgl 10 Februari  2014 di Kantor PT. Bank 
Sulselbar UUS Cabang Makassar yang berlokasi di jalan Dr. Sam Ratulangi No. 
16 Makassar, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel ajaran agama 
Islam, profit margin, dan kelas sosial terhadap keputusan nasabah memilih jasa 
perbankan pada PT. Bank Sulselbar UUS Makassar. Adapun target waktu 
penelitian yaitu kurang lebih satu bulan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
32 
 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh nasabah penghimpun dana dari produk-produk perbankan syariah  
yang beragama Islam (muslim) pada bank syariah.  Perbankan syariah yang 
dimaksud, yaitu nasabah PT. Bank Sulselbar UUS Makassar. 
2. Sampel  
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit popoulasi.
2
 
Subyek penelitian yang akan diambil oleh penyusun memakai teknik sampling 
Insidental yang merupakan teknik penetuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel.
3
 tetapi sebagian saja yang dianggap mewakili populasi 
yaitu 46 orang nasabah yang menhimpun dana pada Bank Sulselbar UUS 
Makassar.   
D. Sumber Data 
Sumber data yang dikemukakan dalam penelitian ini bersumber dari : 
 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden secara langsung 
di lokasi penelitian. Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, data 
diperoleh langsung dari responden dengan memberikan kuesioner yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan tentang variabel-variabel yang diteliti.     
2. Data sekunder  Data sekunder merupakan data yang berisikan informasi dan     
teori-teori yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. 
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Peneliti mendapatkan data sekunder dari buku-buku, majalah, hasil lapangan 
dan internet. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini  dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung pada perusahaan untuk memperoleh data dan informasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara :  
a. Observasi : yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan secara langsung 
dengan cara mengamati objek yang diteliti.  
b.  Wawancara : yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mewawancarai pihak-pihak yang bersangkutan dalam perusahaan untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan pembahasan.  
c. Kuesioner : yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
membagikan daftar pertanyaan kepada nasabah  untuk mengetahui 
keputusan memilih.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah penyusunan skala pengukuran 
menggunakan metode likert summated ratings (LSR) dengan alternatif pilihan 1 
sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan Skala likert, dengan bobot 
score yaitu : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Cukup setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 
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G. Validasi dan Reabilitasi Instrumen Penelitian 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner 
layak digunakan sebagai instrument penelitian. Valid artinya data yang diperoleh 
melalui koesioner dapat menjawab tujuan penelitian. Reliabel artinya data yang 
yang diperoleh melalui koesioner hasilnya konsisten bila digunakan peneliti lain. 
Penulis menggunakan bantuan program software SPSS versi 17,00 untuk 
memperoleh hasil yang terarah.
4
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka 
penarikan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah: 
Adapun metode analisis data yang digunakan untuk pembahasan dalam  
penelitian ini adalah : 
1. Metode analisis deskriptif 
Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data 
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang 
diteliti. 
2. Analisis Regresi Berganda  
                                                          
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif & Kualitatif dan R&D, h. 121 
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Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas (syariah dan ekonomi ) terhadap variabel terikat (keputusan 
konsumen). Persamaan regresi linear berganda dengan dua variabel bebas yaitu:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 è  
Dimana:   
a                  = Konstanta  
b1, b2,          =Koefisien regresi  
Y                  = Skor variabel keputusan konsumen   
X1                = Skor variabel Ajaran Agama Islam  
X2                = Skor variabel Profit Margin   
X3       = Skor variael Kelas  Sosial 
è                   = Standar Error 
3. Uji Asumsi Klasik  
Uji Asumsi klasik
5
 dilakukan sebelum melakukan analisis regresi, agar                    
didapat perkiraan yang tidak biasa dan efisiensi maka dilakukan pengujian                
asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu :  
a) Uji Normalitas  adalah untuk mengetahui distribusi sebuah data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kolmogrov smimov. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% 
maka nilai Asymp.sig. (2-tailed) di atas nilai signifikan 5% artinya variabel 
residual berdistribusi normal.  
b) Uji Multikolineritas artinya variabel independen yang satu dengan yang lain 
dalam model regresi berganda tidak saling berhubungan secara sempurna. 
Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari 
                                                          
5
Danang Sunyoto Analisis Validitas & Asumsi Klasik (Yogyakarta : Gava Media 2012), 
h. 119.  
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besarnya Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS 
versi 17.  
c)  Uji Heteroskedastisitas adalah konstanta untuk setiap nilai tertentu variabel 
independen (homokedastisitas). Model regresi yang baik adalah tidak terjalin 
heterokedastisitas. Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan grafik 
Scatterplot yang dilihat adalah titik-titik yang menyebar secara acak tidak 
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y. 
4. Pengujian hipotesis Uji Parsial T 
Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Parsial (Uji t) untuk pengujian hipotesis. Uji ini adalah untuk mengetahui apakah 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah 
bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai 
thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 
5% dalam arti (α = 0.05). Apabila nilai  thitung ≥ ttabel, maka variabel bebasnya 
memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Bank Sulselbar Makassar 
Bank  Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan akta Notaris No. 95 Tanggal 23 Januari 1961. 
Kemudian berdasarkan Akta Notaris No.67 Tanggal 13 Juli 1961 nama PT. Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. 
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah 
menjadi Perseroan Terbatas diatur dalam Peraturan Daerah No.13 tahun 2003 
tentang perubahan status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan daerah 
Sulawesi Selatan dari PD manjadi PT dengan modal dasar Rp.650 milyar. 
Akte Pendirian PT  telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan 
HAM RI berdasarkan SK No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 
tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan 
Daerah. Perubahan status Bank Sulsel PD menjadi PT  juga diikuti dengan 
perubahan logo pada tanggal 22 Desember 2005. 
Dan sejak saat itu dimulailah lembaran baru perjalanan Bank Pembangunan 
Daerah Sul-Sel yang menampilkan wajah baru dengan Call name Bank Sul-Sel 
beserta logo baru berupa imajinatif layar terkembang yang sarat makna dan 
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dinamis dalam mengiringi setiap langkah Bank Sul-Sel untuk senantiasa menjadi 
Bank Kebanggaan Seluruh Masyarakat Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.  
Unit Usaha Syari’ah PT. Bank Pembangunan Daerah Sulselbar Cabang 
Makassar dibentuk pada tanggal 28 April 2007 ditandai dengan pembukaan 
Kantor Cabang Syari’ah Sengkang di Kabupaten Wajo oleh Gubernur Sulsel. 
Dilanjutkan dengan pembukaan KCS (Kantor Cabang Syari’ah) Maros pada 
tanggal 28 November 2007 Oleh Bupati Maros. Untuk KCS Makassar diresmikan 
pada tanggal 30 Desember 2008 yang diresmikan oleh Sekprov Sulsel.  
a. Visi, Misi, dan Motto Perusahaan 
Unit Usaha Syari’ah PT. Bank Pembangunan Daerah Sulselbar memiliki 
Visi, Misi, dan Strategi perusahaan, hal tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Visi Perusahaan 
Menjadi Bank yang terbaik di kawasan Indonesia Timur dengan  dukungan 
manajemen dan sumber daya manusia yang professional serta memberikan nilai 
tambah kepada Pemda dan masyarakat. 
2. Misi Perusahaan  
a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan ekonomi daerah. 
b. Pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpangan uang daerah. 
c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah. 
3. Motto Perusahaan 
Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dunia perbankan saat ini dan 
akan datang serta persaingan global, Bank Sulsel Syariah memiliki motto 
“Bersama Meraih Berkah“ artinya Bank Sulsel memiliki tekad untuk secara terus 
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menerus meningkatkan kinerja dan memilliki kemampuan Dalam melaksanakan 
tugas yang diamanatkan stakeholder dengan penuh rasa tanggungjawab dan 
dedikasi yang tinggi dalam upaya mencapai keberhasilan bersama-sama. 
2. Produk Bank Sulselbar UUS Makassar 
Produk-produk yang dimiliki oleh Bank Sulselbar Syari’ah yang dalam hal 
ini bertujuan untuk menghimpun Dana Pihak Ke-3 (DP-3) ada 4 (Empat) macam, 
yaitu: 
b. Tabungan Syariah 
Tabungan syariah BSS menggunakan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil) 
dengan porsi Bagi Hasil 22,5 : 77,5 (porsi 22,5 untuk pihak nasabah dan porsi 
77,5 untuk pihak bank). 
Persyaratan Pembukaan Tabungan Syariah untuk nasabah perorangan: 
1) Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek. 
Tabungan yang sudah dipersiapkan oleh bank. 
2) Mengisi dan menandatangani surat akad 
3) Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT 
4) Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy 
5) Setoran Awal minimal Rp. 50.000,- (saldo minimum Rp. 20.000,-) 
6) Persyaratan Pembukaan Tabungan Syariah untuk nasabah perusahaan: 
7) Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek. 
Tabungan yang sudah dipersiapkan oleh bank. 
8) Mengisi dan menandatangani surat akad 
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9) Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya.: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT 
10) Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP, 
NPWP Perusahaan) 
11)  Melampirkan foto copy Akta pendirian perusahaan 
12) Setoran Awal minimal Rp. 50.000,- (saldo minimum Rp. 20.000,-) 
c. HATAM (Haji dan Umrah Tabungan Masa Depan) 
HATAM adalah tabungan haji dengan menggunakan prinsip Mudharabah 
(Bagi Hasil) dengan porsi Bagi Hasil 10:90 (porsi 10 untuk pihak nasabah dan 
porsi 90 untuk pihak bank)  
Pilihan Setoran biaya Booking Seat Haji: 
BULAN 12 24 36 48 60 
Setoran 
(Rp) 
1.700.000 850.000 560.000 420.000 350.000 
**Biaya booking seat Rp. 20.000.000,- 
Manfaat Haji Bagi Ahli Waris 
Fasilitas perlindungan bagi nasabah yang meninggal, maka bagi ahli waris 
akan mendapatkan manfaat haji yang preminya ditanggung Bank, dengan 
ketentuan: 
a. Usia nasabah 20 s/d 65 tahun. 
b. Meninggal dunia atau cacat tetap mendapatkan senilai 100% dari manfaat 
asuransi. 
Persyaratan Pembukaan HATAM: 
1) Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek. 
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank. 
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2) Mengisi dan menandatangani di atas materai surat kuasa pendebetan rek. 
Bank Sulsel Baik Syariah maupun Konvensional. 
3) Mengisi dan menandatangani surat akad. 
4) Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT 
5) Setoran awal minimal Rp. 1.000.0000,- dan langsung mendapatkan 
gimmick HP Esia. 
d. Deposito Syariah 
Deposito Syari’ah Sulselbar UUS Makassar adalah simpanan berjangka 
menggunakan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil) dengan porsi Bagi Hasil yang 
berbeda tergantung dari jangka waktu penempatan deposito. Pilihan jangka waktu 
deposito 1, 3, 6 atau 12 bulan. 
Porsi Nisbah Deposito  
NO. JANGKA WAKTU NISBAH EQ. Bungan 
Konvensional 
1. 
2. 
3. 
4. 
1 Bulan 
3 Bulan 
6 Bulan 
12 Bulan 
57 : 43 
58 : 42 
59 : 41 
59 : 41 
9,76% 
9,91% 
10,07% 
10,07% 
Sumber : data diolah dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014 
Persyaratan Pembukaan Deposito Syariah untuk nasabah perorangan: 
a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek. 
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank. 
b. Mengisi dan menandatangani surat akad. 
c. Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: KTP/SIM/KITAS/PASSPORT 
d. Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy 
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e. Setoran awal deposito minimal Rp. 1.000.0000,- 
Persyaratan Pembukaan Deposito Syariah untuk nasabah perusahaan: 
a.  Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek. 
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank. 
b. Mengisi dan menandatangani surat akad. 
c. Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya.: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT 
d. Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP, NPWP 
Perusahaan). 
e. Melampirkan foto copy Akta pendirian perusahaan. 
f. Setoran awal deposito minimal Rp. 1.000.0000,- 
Deposito juga dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh fasilitas 
pembiayaan. 
e. Giro Syar’iah 
Giro Syari’ah adalah simpanan dengan prinsip Wadi’Ah (titipan). 
Kelengkapan berkas untuk pembukaan Giro: 
a. Untuk nasabah perorangan 
1. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi dan dokumen-
dokumen lainnya untuk  Pembukaan Rek. Giro yang sudah dipersiapkan 
oleh bank. 
2. Mengisi dan menandatangani surat akad. 
3. Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT. 
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4. Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy. 
5. Setoran awal Giro minimal Rp. 1.000.0000,- (saldo minimal Rp. 
1.000.000,-) 
b. Untuk nasabah perusahaan 
1. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi dan dokumen-
dokumen lainnya untuk  Pembukaan Rek. Giro yang sudah dipersiapkan 
oleh bank. 
2. Mengisi dan menandatangani surat akad. 
3. Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya: 
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT. 
4. Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP, 
NPWP Perusahaan). 
5. Melampirkan foto copy Akta Pendirian Perusahaan. 
6. Setoran awal Giro minimal Rp. 1.000.0000,- (saldo minimal Rp. 
1.000.000,-). 
Fasilitas lain dari bank Sulsel Syari’ah adalah ATM 
Manfaat ATM Bank Sulsel Syari’ah untuk memudahkan bertransaksi di 
lebih 13.000 mesin ATM berlogo ATM BERSAMA di seluruh Indonesia dan 
lebih dari 20 ATM Bank Sulsel di seluruh Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat. Fasilitas ATM Bank Sulsel Syari’ah antara lain: 
1. Penarikan, Informasi Saldo & Penggantian PIN 
2. Pembayaran Tagihan Telepon & HP 
3. Pengisian ulang pulsa 
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B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah nasabah PT. Bank Sulselbar UUS 
Cab. Makassar yang berdomisili di wilayah Makassar sebanyak 46 orang. 
Terdapat 5 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian , yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan/profesi, pendidikan terakhir, dan 
pendapatan. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka 
disajikan tabel mengenai data responden seperti dijelaskan berikut ini : 
1. Jenis kelamin   
Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Laki-laki 31 67% 
Perempuan 15 33% 
Jumlah 46 100% 
 Sumber : data diolah, dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014  
 Tabel  4.1 menunjukkan bahwa Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa 
dalam penelitian ini kebanyakan yang menjadi subyek atau responden adalah laki-
laki yaitu sebanyak 31 orang karena pada dasarnya yang menjadi tumpuhan dalam 
keluarga mencari nafkah itu adalah laki-laki. 
2. Usia  
Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi (orang) Persentase (%) 
16 - 25 tahun 9 19% 
26 - 35 tahun 11 24% 
36 - 45 tahun 12 26% 
46 - 55 tahun 12 26% 
Lebih dari 55 tahun 2 5% 
Jumlah 46 100% 
Sumber : data diolah, dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari dalam penelitian ini subyek atau 
responden kebanyakan berumur 26-55, karena pada umur tersebut memang adalah 
umur-umur yang paling produktif dalam mencari nafkah. 
3. Pekerjaan/Profesi 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan/Profesi 
Pekerjaan / Profesi Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Pegawai Negeri 22 48% 
Karyawan Swasta 7 15% 
Wiraswasta  10 21% 
Pelajar / Mahasiswa 5 11% 
Lain Lain 2 5% 
Jumlah 46 100% 
Sumber : data diolah, dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 46 responden,  dalam penelitian ini 
yang menjadi subyek atau responden kebanyakan mempunyai pekerjaan PNS, 
karena PT Bank Sulselbarsangat identik dengan PNS sebagai salah satu mitra 
dalam pengembilan gaji. 
4.  Pendidikan 
Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Frekuensi  Persentase (%) 
SMA 5 11% 
D1-D3 0 0% 
S1 38 83% 
S2 2 5% 
S3 1 2% 
Jumlah 46 100 
Sumber : data diolah, dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014. 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
atau responden kebanyakan berpendidikan sampai dengan S1. Karena pendidikan 
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pada tingkat tersebut memang kebanyakan cenderung untuk berinvestasi untuk 
masa tuanya nanti.. 
5. Pendapatan  
Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan pendapatan 
Pendapatan  Nasabah Frekuensi  Persentase (%)  
< 1 juta/bulan 5 11% 
1-5 juta/bulan 33 71% 
5-10 juta/bulan 5 11% 
Lebih dari 10 juta/bulan 3 7% 
Jumlah 46 100 
Sumber : data diolah, dari Bank Sulselbar UUS Makassar 2014. 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 46 responden nasabah yang 
lebih banyak menabung yaitu yang berpenghasilan 1-5 juta/bulan, karena mereka 
bisa menyisihkan sebagian penghasilannya untuk ditabung dibandingkan dengan 
tingkat penghasilan di bawahnya. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian pada Bank 
Sulselbar UUS Cabang Makassar, maka dalam hal ini peneliti akan menyajikan 
beberapa data primer yang dibuat dalam bentuk tabel sebagi wujud interprestasi 
data dan penyederhanaan data dari hasil angket yang telah disebarkan di Bank 
Sulselbar UUS Cabang Makassar. 
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1. Ajaran agama Islam (X 1) 
Table 4.6 Tanggapan Responden terhadap faktor ajaran agama Islam 
Indikator 
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
S
a
n
g
a
t 
S
etu
ju
 
S
etu
ju
 
N
etra
l 
K
u
ra
n
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S
etu
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T
id
a
k
 
S
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1. sesuai dengan ajaran 
agama Islam 
27 
58,7% 
16 
34,8% 
3 
6,5% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
2. Bisnis yang halal 
20 
43,5% 
23 
50% 
3 
6,5% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
3. Sistem bagi hasil 
yang adil 
18 
39,1% 
21 
45,7% 
7 
15,2% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
4. menghindari riba 
20 
43,5% 
19 
41,3% 
7 
15,2% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
Sumber : Data diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diuraikan beberapa tanggapan 
responden terhadap variabel faktor ajaran agama Islam (X1) : 
a. Pada pertanyaan pertama yaitu menabung di bank syariah sesuai ajaran agama 
Islam sebanyak 27 orang (58,7%) menjawab sangat setuju, 16 orang (34,8%) 
menjawab setuju, 3 orang (6,5%) menjawab netral , tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
b. Pada pertanyaan kedua yaitu Menabung di bank syariah jelas kehalalannya, 
sebanyak 20 orang (43,5%) menjawab sangat setuju,  orang 23 (50%)  
menjawab setuju, 3 ( 6,5%) menjawab netral, tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
c. Pada pertanyaan ketiga yaitu Prinsip nisbah bagi hasil di bank syariah sesuai 
prinsip adil, sebanyak 18 orang (39,1%) menjawab sangat setuju, 21 orang 
(45,7%) menjawab setuju, 7 orang (15,2%) menjawab netral, tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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d. Pada Indikator keempat yaitu Menabung di bank syariah karena menghindari 
riba, sebanyak 20 orang (43,5%) menjawab sangat setuju, 19 orang (41,3%) 
menjawab setuju, 7 orang (15,2%) menjawab netral, tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
2. Profit margin (X 2) 
Indikator – indikator dari variabel ini terbagi atas empat, di mana 
hasilnya dapat kita lihat berikut : 
Tabel 4.7 Tanggapan Responden terhadap faktor profit margin 
Indikator 
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
S
a
n
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t 
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ju
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T
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a
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S
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1. Prinsip bagi hasil 
sangat 
menguntungkan 
15 
32.6% 
27 
58,7% 
4 
8,7% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
2. Keuntungan yang 
diperoleh oleh Bank 
syariah tidak kalah 
dengan keuntungan di 
bank konvensional 
10 
21,7% 
21 
45,7% 
12 
26,1% 
3 
6,5% 
0 
0% 
46 
100% 
3. Produk yang  
ditawarkan sesuai 
dengan kebutuhan  
7 
15,2% 
23 
50% 
16 
34,8% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
4. Sistem bagi hasil 
jelas lebih 
menguntungkan 
5 
19,6% 
32 
69,6% 
9 
10,9% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
Sumber : Data diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diuraikan beberapa responden terhadap 
variabel faktor profit margin (X 2) :   
a. Pada indikator pertama yaitu Prinsip bagi hasil sangat menguntungkan, 
sebanyak 15 orang (32,6%) menjawab sangat setuju, 27 orang (58,7%) 
menjawab setuju, sebanyak 4 orang (8,7%) menjawab netral, tidak ada 
49 
 
 
 
responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
b. Pada indikator kedua yaitu Keuntungan yang diperoleh oleh Bank syariah tidak 
kalah dengan keuntungan di bank konvensional, sebanyak  10 orang (21,7%)  
menjawab sangat setuju, sebanyak  21 orang (45,7%) menjawab setuju, 
sebanyak 12 orang (26,1%) menjawab netral, sebanyak 3 orang       (6,5%) 
menjawab tidak setuju, tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju. 
c. Pada indikator ketiga yaitu Produk yang  ditawarkan kepada nasabah beragam 
dan variatif sesuai dengan kebutuhan, sebanyak 7 orang (15,2%) menjawab 
sangat setuju, sebanyak 23 orang (50%) menjawab setuju, sebanyak 16 orang 
(34,8%) menjawab netral, tidak ada responden menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
d. Pada indikator keempat yaitu Sistem bagi hasil jelas lebih menguntungkan 
sebanyak 5 orang (10,9%) menjawab sangat setuju, sebanyak 32 orang (69,6%) 
menjawab setuju, sebanyak 9 orang (19,6%) menjawab netral, tidak ada 
responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
3. Kelas sosial (X3) 
Indikator – indikator dari variabel ini terbagi atas empat, di mana 
hasilnya dapat kita lihat berikut : 
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden terhadap faktor kelas sosial 
Indikator 
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
S
a
n
g
a
t 
S
etu
ju
 
S
etu
ju
 
N
etra
l 
K
u
ra
n
g
 
S
etu
ju
 
T
id
a
k
 
S
etu
ju
 
1. Dukungan dari 
keluarga 
8 
17,4% 
17 
37% 
21 
45,7% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
2. Dukungan dari 
kelompok referensi 
3 
6,5% 
21 
45,7% 
21 
45,7% 
1 
2,2% 
0 
0% 
46 
100% 
3. Tokoh agama 
menggerakkan 
bank syariah 
2 
4,3% 
21 
45,7% 
23 
50% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
4. Peranan status 
sebagai seorang 
muslim 
15 
32,6% 
16 
34,8% 
15 
32,6% 
0 
0% 
0 
0% 
46 
100% 
Sumber : Data diolah, 2014 
a. Pada pertanyaan pertama yaitu keluarga mendukung menjadi nasabah di bank 
syariah, sebanyak  8 orang (17,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 17 
orang (37%) menjawab setuju, sebanyak 21 orang (45,7%) menjawab netral, 
tidak ada responden menjawab tidak setuju dan sangat setuju.  
b. Pada pertanyaan kedua yaitu Rekan-rekan kerja menabung di bank syariah 
dan itu memudahkan  dalam bertransaksi, sebanyak 3 orang (6,5%) menjawab 
sangat setuju, sebanyak 21 orang (45,7%) menjawab setuju, sebanyak 21 
orang (45,7%) menjawab netral,  sebanyak 1 orang (2,2%) menjawab tidak 
setuju,  tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju. 
c. Pada pertanyaan ketiga yaitu Banyak ulama’, Ustadz, dan Kiai menabung 
dibank syariah, sebanyak 2 orang (4,3%) menjawab sangat setuju, sebanyak 
21  orang (45,7%) menjawab setuju, sebanyak 23 orang (50%) menjawab 
netral, tidak ada responden menjawab tidak setuju dan sangat setuju.  
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d. Pada pertanyaan keempat yaitu Sebagai seorang muslim saya sangat perlu 
menabung di bank syariah sebanyak 15 orang (32,6%) menjawab sangat 
setuju, sebanyak 16  orang (34,8%) menjawab setuju, sebanyak 15 orang 
(32,6%) menjawab netral, tidak ada responden menjawab tidak setuju dan 
sangat setuju.  
4.  Jumlah Nasabah mengambil keputusan memilih jasa perbankan (Y) 
Indikator – indikator dari variabel ini terbagi atas 3, di mana hasilnya 
dapat kita lihat berikut :  
Tabel 4.9 Tanggapan Responden terhadap  Pengambilan Keputusan  
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
<
1
 ta
h
u
n
 
2
 ta
h
u
n
 
3
 ta
h
u
n
 
4
 ta
h
u
n
 
5
 ta
h
u
n
 
1. Lamanya 
menjadi 
nasabah 
12 
26.,1% 
20 
43,5% 
8 
17,4% 
6 
13% 
0 
0% 
46 
100% 
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
T
id
a
k
  
p
ern
a
h
 
1
 k
a
li 
seb
u
la
n
 
2
 k
a
li 
seb
u
la
n
 
3
 k
a
li 
seb
u
la
n
 
L
eb
ih
 d
a
ri 
3
 k
a
li 
2. Kuantitas 
dalam 
bertransaksi 
 
3 
6,5% 
25 
54,3% 
16 
34,8% 
1 
2,2% 
1 
2,2% 
46 
100% 
Pertanyaan  
Tingkat Jawaban Responden 
Total  
1
 p
ro
d
u
k
 
2
 p
ro
d
u
k
 
3
 p
ro
d
u
k
 
4
 p
ro
d
u
k
 
5
 p
ro
d
u
k
 
3. Pemilihan 
produk yang 
digunakan 
 
10 
21,7% 
26 
56,5% 
7 
15,2% 
3 
6,5% 
0 
0% 
46 
100% 
Sumber : data diolah 2014 
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a. Pada indikator pertama yaitu Lamanya menjadi nasabah yaitu sebanyak 12  
orang (26,1%) menjadi nasabah selama < 1 tahun, sebanyak 20 orang (43,5%) 
menjadi nasabah selama 2 tahun, sebanyak 8 orang (17,4%) menjadi nasabah 
selama 3 tahun, dan sebanyak 6 orang ( 13%) menjadi nasabah selama 4 
tahun. 
b. Pada indikator kedua yaitu Kuantitas dalam bertransaksiyaitu sebanyak 3 
orang (6,5%) menjawab tidak pernah, sebanyak  25 orang (54,3%) menjawab 
1 kali sebulan, sebanyak 16 orang (34,8%) menjawab 2 kali sebulan, 
sebanyak 1 orang (2,2%) menjawab 3 kali sebulan, sebanyak 1 orang (2,2%) 
menjawab lebih dari 3 kali.   
c. Pada indikator ketiga yaitu Pemilihan produk yang digunakan, yaitu  
sebanyak 10 orang (21,7%) menggunakan 1 produk, sebanyak 26 orang 
(56,5%) menggunakan 2 produk, sebanyak 7 orang (15,2%) menggunakan 3 
produk, sebanyak 3 orang (6,5%) menggunakan 4 produk.  
D. Analisis Data 
1. Uji Vadilitas 
Uji vadilitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu 
instrument untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran 
yang dilakukan dengan instrument tersebut. Suatu instrumen dikatakan vailid 
apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu mengukur yang ingin 
diukurnya dan mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 
Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale yang melihat tabel item-
total statistic dan pada kolom corrected item-Total Correlation kemudian 
53 
 
 
 
dibandingkan dengan r tabel (5%). Dikatakan valid jika nilai corrected item-
Total Correlation > r tabel = 0,361. 
Table 4.10 Hasil uji validitas kuesioner 
Pertanyaan rhitung rtabel (5%) Keterangan 
1 0,522 0,361. Valid 
2 0,489 0,361. Valid 
3 0,583 0,361. Valid 
4 0,426 0,361. Valid 
5 0,452 0,361. Valid 
6 0,556 0,361. Valid 
7 0,615 0,361. Valid 
8 0,510 0,361. Valid 
9 0,510 0,361. Valid 
10 0,374 0,361. Valid 
11 0,427 0,361. Valid 
12 0,395 0,361. Valid 
13 0,376 0,361. Valid 
14 0,364 0,361. Valid 
15 0455 0,361. Valid 
Sumber : Data Primer Olahan SPSS 2014 
Dari hasil uji vadilitas yang disajikan pada tabel menunjukkan bahwa semua nilai 
hitung r lebih besar dari rtabel  (0,361), artinya tiap pertanyaan berkorelasi dengan 
skor totalnya dan data yang dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk 
dianalisis. 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu 
instrumen memberikan hasil pengukuran yang konsisten, apabila pengukuran 
dilakukan berulang-ulang. Suatu alat ukur atau instrumen dalam hal penelitian ini 
berbentuk kuesioner harus memenuhi syarat validitas dan reabilitas sehingga data 
yang diperoleh dari pengukuran yang selanjutnya akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis tidak memberikan hasil yang menyesatkan. 
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Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan adalah metode alpha 
cronbach (α). koefisien alpha cronbach menunjukkan sejauh mana kekonsistenan 
responden dalam menjawab instrument yang dinilai. Koefisien alpha cronbach 
akan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 15.0, Reabilitas suatu 
konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpha > dari 
0,60., dan kita dapat melihat hal tersebut dalam tabel ini : 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reabilitas Kuesioner  
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.833 15 
 
Dari table di atas dapat dilihat dari Cronbach Alpha untuk semua 
pertanyaan  sebesar 0,833  nilai lebih dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument penelitian telah riabel dengan kata lain bisa diandalkan atau dipercaya. 
3. Analisis regresi berganda 
Analisis regresi berganda digunakan, untuk mengetahui seberapa besar  
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian 
responden yang diolahmelalui pengolahan data SPSS yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 Hasil regresi berganda  
Variabel 
 
Koefisien regresi thit Sig 
X1 0,005 0,050 0,961 
X2 0,381 2.646 0,011 
X3 0,009 0.065 0,948 
Constan 0,301 0.101 0,920 
R = 0,418         
R Square = 0,174   
F = 2.955 
Sumber : Data diolah dari hasil perhitungan SPSS 
 
Dari hasil analisis R = 0,418 berarti hubungan antara faktor ajaran agama 
Islam, profit margin, dan kelas sosial sebesar 41 %. Artinya hubungan antar 
variabel cukup erat. sedangkan  R square sebesar 0,174 berarti 17,4 % faktor-
faktor keputusan nasabah dapat dijelaskan oleh faktor ajaran agama Islam, profit 
margin, dan kelas sosial. Sedangkan sisanya 82,6% dapat dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan pengolahan data faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih jasa perbankan syariah. Untuk 
melakukan analisis regresi melalui program SPSS Versi 17 maka dapat ditentukan 
persamaan regresi (lihat lampiran) yaitu sebagai berikut : 
Y = 0,301+ 0,007 X1 +  0,381 X2 + 0,09 X3  
Untuk lebih jelasnya dapat disajikan interprestasi atas hasil persamaan             
regresi yang dapat diuraikan sebagai  berikut : 
b0   =  0,301 merupakan nilai constanta atau reciprocel 
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b1   =  0,007 yang artinya jika faktor ajaran agama Islam meningkat maka 
keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah meningkat 
sebesar 0,007 % 
b2 = 0,381 yang artinya jika faktor ajaran profit margin meningkat maka 
keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah akan meningkat 
sebesar 0,381 %. 
b3  = 0,009 yang artinya  jika faktor kelas sosial meningkat maka keputusan 
nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah akan meningkat sebesar 
0,009%. 
  Berdasarkan hasil persamaan regresi maka dapat dikatakan bahwa faktor  
ajaran agama Islam (X1), faktor profit margin (X2), dan faktor kelas sosial (X3), 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah memilih jasa 
perbankan syariah. Dengan kata lain semakin tinggi X1, X2, dan X3 maka 
keputusan  nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah semakin meningkat. 
Kemudian dari ketiga variabel (X1, X2, dan X3) dengan keputusan nasabah maka 
variabel yang lebih dominan mempengaruhi adalah faktor profit margin, 
alasannya karena mempunyai nilai koefisien regresi yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan faktor lainnya. 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian parameter persamaan regresi secara terperinci untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh masing-masing X1, X2, X3 , terhadap Y maka digunakan 
uji t dengan taraf nyata (  ) = 0,05 . 
1. Uji t untuk X1 terhadap Y 
a) Ho : B1 = 0 (tidak ada pengaruh X1 terhadap Y) 
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b) H1 : B1 > 0 (ada pengaruh X1 terhadap Y) 
c) t tabel ( 0,05, 43 ) = 2,017 
d) t hitung  = 0,050 
e) Nilai t hitung < t tabel, berarti tidak ada pengaruh antara faktor ajaran agama islam 
terhadap keputusan nasabah memilih jasa perbankan syariah.  
2. Uji t untuk X2 terhadap Y 
a) Ho : B2 = 0 (tidak ada pengaruh X2 terhadap Y) 
H1 : B2 > 0 (ada pengaruh X2 terhadap Y) 
b) t tabel ( 0,05, 43 ) = 2,017 
c) t hitung  = 2,646 
d) Nilai t hitung < t tabel, berarti ada pengaruh antara faktor profit margin terhadap 
keputusan nasabah memilih jasa perbankan syariah.  
3. Uji t untuk X3 terhadap Y 
a) Ho : B3 = 0 (tidak ada pengaruh X3 terhadap Y) 
H1 : B3 > 0 (ada pengaruh X3 terhadap Y) 
b) t tabel ( 0,05, 43) = 2,017 
c) t hitung =  0,065 
d) nilai thitung > ttable, berarti tidak ada pengaruh  antara faktor kelas sosial terhadap 
keputusan nasabah memilih jasa perbankan syariah. 
 
5. Uji asumsi klasik 
Untuk memperoleh nilai penduga yang tidak bias dan efisien dari suatu 
persamaan regresi berganda, maka datanya harus memenuhi kriteria asumsi klasik 
sebagai berikut : 
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a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data variabel 
bebas dan variabel terikatnya adalah normal. Model regresi yang baik adalah 
mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji atau 
mendeteksi normalitas ini  diketahui dari tampilan normal probability plot. Jika 
data menyebar  di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan grafik normal probability plot seperti yang disajikan pada gambar 
berikut ini :  
 
Dari gambar tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, 
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Sehingga model regresi layak 
dipakai untuk prediksi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian semen 
berdasarkan masukan variabel bebasnya. 
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b. Multikolineritas 
Multikolineritas merupakan keadaan dimana terdapat korelasi yang  sangat 
tinggi antara variabel bebas dalam persamaan regresi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflating 
Factor), jika nilai VIF yang lebih dari 10, maka pada model tersebut tidak terjadi 
multikolineritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.13 Hasil Uji multikolineritas 
Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan 
Ajaran agama Islam 0,838 1,194 Non multikolineritas 
Profit margin 0,810 1,1235 Non multikolineritas 
Kelas sosial 0,946 1,057 Non multikolineritas 
Sumber : Data primer diolah (2014) 
Berdasarkan table 4.13 diketahui bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi                      
dari 10, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolineritas. 
c. Heterokesdastisitas 
Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat 
dilakukan dengan memperhatikan residual dan variabel yang diprediksi. Jika 
sebaran titik  dalam plot terpencar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak 
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membentuk   pola atau trend garis tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model 
tidak memenuhi asumsi heterokesdastisitas atau model regresi dikatakan 
memenuhi syarat untuk memprediksi. Heterokesdastisitas diuji dengan 
menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji heterokesdastisitas ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini:  
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa tidak terjadi heterokesdastisitas 
karena tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar. Adapun dasar 
pengambilan keputusan tersebut adalah : 
1. Jika ada pola tertentu yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka                      
terjadi heterokesdastisitas 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar maka tidak terjadi 
heterokesdastisitas. 
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E. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel syariah berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap keputusan nasabah dikarenakan motivasi nasabah 
yang menabung di PT. Bank Sulselbar UUS Makassar tidak lagi dikarenakan 
faktor emosionalnya yaitu Bank Sulselbar sebagai bank syariah. Lebih melihat 
bagaimana kualitas produk yang ditawarkan bank itu sendiri. Ini diperkuat dengan 
melihat hasil uji T yaitu menyatakan bahwa nilai Thitung  sebesar 0,050 lebih kecil 
dari nilai Ttabel sebesar 2,017. artinya faktor ajaran agama Islam  berpengaruh 
positif dan tidak siginifikan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Nasir pada penelitiannya yang berjudul Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah untuk menyimpan dana pada bank syariah di 
kota Makassar. Penelitian tersebut menunjukkan faktor syariah memberikan 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah dengan nilai 
signifikasi 0,001. 
Pada  variable profit margin  terlihat bahwa variabel ini berpengaruh 
positif dan signifikan dikarenakan nasabah menabung di PT. Bank Sulselbar UUS 
Makassar lebih melihat kualitas produk, ekuivalen rate dan nisbah bagi hasil yang 
dimiliki PT. Bank Sulselbar UUS Makassar. Ini diperkuat dengan melihat hasil uji 
T yaitu menyatakan bahwa nilai Thitung  sebesar 2,646 lebih besar dari nilai Ttabel 
sebesar 2,017. artinya faktor profit margin  berpengaruh positif dan siginifikan. 
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa  Keputusan memilih dari 
nasabah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor pribadi seperti keadaan 
ekonomik. Dimana seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pilihan produk 
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yang sesuai dengan kebutuhannya serta memperhatikan keuntungan yang 
didapatkan dari produk yang dipilih.
1
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fauziah Rahmah (2009). Analisis Faktor Syariah, promosi, dan 
Kualitas Produk Yang Mempengaruhi nasabah dalam Memilih Jasa Bank Syariah. 
Pada  variable kualitas produk  terlihat bahwa variabel ini berpengaruh positif dan 
signifikan dikarenakan nasabah menabung di PT. Bank Muamalat, Tbk cabang 
Medan lebih melihat kualitas produk yag dimiliki PT. Bank Muamalat, Tbk 
cabang Medan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
ditunjukkan oleh Rahmawati  (2010) bahwa  profit sharing  berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan dana bank syariah. Karena nasabah hanya bersedia 
menyimpan dananya pada bank yang mau dan mampu untuk membayar kembali 
dana tersebut apabila ditagih. Juga mendukung hasil penelitian Samsudin (2005) 
yang  menunjukkan bahwa faktor besarnya return dan persentasi bagi hasil yang 
tinggi menjadi daya tarik bagi nasabah untuk menyimpan dananya di Bank 
Syariah Mandiri. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian 
terdahulu tentang pengaruh prinsip bagi hasil (profit sharing) terhadap keputusan 
nasabah menyimpan dananya di bank syariah.  Nasser dan Al Khatib (2005) 
menunjukkan bahwa 79% responden di Jordan mau menanamkan dananya pada 
bank syariah karena motivasi agama. Hasil serupa ditemukan oleh Amat (2005) 
dengan menunjukkan bahwa faktor motivasi untuk mendapatkan return yang 
tinggi tidak menjadi dasar utama dalam memilih bank, melainkan lebih kepada 
                                                          
1
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran jilid 1  ( Jakarta : Erlangga 1998), h. 241.  
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kesesuaian dengan syariah.  Fitriyah (2010)  juga  menunjukkan bahwa bagi hasil 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dana bank  umum syariah, karena faktor 
agama merupakan faktor utama yang menjadi alasan nasabah menyimpan dananya 
di bank syariah. Karakter nasabah bank syariah merupakan nasabah emosional 
yang non profit oriented.
2
 
Terlihat bahwa variabel kelas sosial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap keputusan nasabah, hal ini disebabkan karena nasabah 
mengenal PT. Bank Sulselbar UUS Makaassar bukan dikarenakan keluarga atau 
sosialisasi yang dilakukan dalam beberapa tahun belakangan ini. Namun 
dikarenakan oleh kebutuhan nasabah dalam hal memilih produk sesuai dengan 
kebutuhannya.   
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara  bersama-sama 
faktor ajaran agama Islam, profit margin, dan kelas sosial proses keputusan 
nasabah berpengaruh secara siginifikan terhadap keputusan nasabah.  Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Kotler dan Keller (2006) dan Schiffman dan Kanuk 
(2007) mengemukakan bahwa  bahwa terdapat beberapa faktor yang relevan dan 
mempengaruhi perilaku nasabah bank syariah dalam menggunakan produk 
penghimpunan dana bank syariah. Faktor-faktor tersebut berupa karakterisktik 
konsumen atau lingkungan sosio-budaya (kebudayaan,  kelompok referensi, 
keluarga kelas sosial, dan status sosial),  dan faktor proses keputusan pembelian 
(pengenalan kebutuhan, penyelidikan sebelum membeli, dan evaluasi alternatif). 
                                                          
2
Nur Anisah Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan DepositoMudharabah  
Bank Syariah Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Volume 1 Nomor 2, Maret 2013, Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya. 
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Namun demikian, secara parsial, faktor-faktor  berpengaruh tidak signifikan. Hal 
ini berarti bahwa pada perbankan syariah, proses keputusan nasabah dalam 
penghimpunan dana pada bank syariah mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
penghimpunan dana pada bank syariah melalui pengintegrasian faktor syariah, 
sosial, kelompok referensi, stimuli pemasaran melalui proses keputusan nasabah. 
Hal tersebut sesuai dengan model yang diajukan peneliti yang mengacu pada 
hubungan sebab akibat (satu arah) sebagaimana yang dapat dipahami dari model 
yang dikembangkan Kotler dan Keller (2006). Model tersebut dapat dijelaskan  
bahwa ada hubungan sebab akibat satu arah faktor  ajaran agama Islam, profit 
margin, dan kelas sosial yang langsung mempengaruhi proses keputusan nasabah, 
yang selanjutnya mempengaruhi keputusan nasabah, misalnya bentuk produk 
(merek) penghimpunan dana pada perbankan syariah, yaitu giro wadiah, tabungan 
wadiah, tabungan  mudharabah, deposito  mudharabah mutlaqah, dan deposito 
mudharabah muqayyadah  (Karim, 2006: 107-111; Antonio, 2001: 155-157). 
Keputusan nasabah dalam penghimpuanan dana pada bank syariah juga 
melibatkan pemilihan nominal saldo simpanan (kuantitas).  Setelah itu, keputusan 
nasabah dalam penghimpunan dana pada bank syariah juga melibatkan pemilihan 
jangka waktu simpanan, seperti pada produk deposito mudharabah mutlaqah dan 
mudharabah muqayyadah dengan pilihan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 
12 bulan (Karim, 2006: 305, 309). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh langsung faktor syariah, sosial, kelompok referensi, stimuli pemasaran 
terhadap keputusan nasabah dalam menyimpan dananya pada bank syariah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Variabel  ajaran agama Islam, profit margin dan kelas sosial saling 
berhubungan dengan nilai sebesarR = 0,418 berarti hubungan antara faktor 
ajaran agama Islam, profit margin, dan kelas sosial sebesar 41 %. Artinya 
hubungan antar variabel cukup erat. sedangkan  R square sebesar 0,174 
berarti 17,4 % faktor-faktor keputusan nasabah dapat dijelaskan oleh 
faktor ajaran agama Islam, profit margin, dan kelas sosial. Sedangkan 
sisanya 82,6% dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 
penelitian ini. 
2. Variabel  profit margin  berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih jasa bank syariah. Sedangkan variabel 
ajaran agama Islam dan kelas sosial  berpengaruh  secara positif dan tidak 
signifikan terhadap keputusan nasabah. Hal ini berdasarkan uji t yang telah 
dilakukan.  
B. Saran 
1. PT. Bank Sulselbar UUS Makassar perlu memfokuskan perhatian pada  
upaya konsistensinya menjalankan sistem sebagai lembaga syariah, 
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meningkatkan kualitas produk agar dapat terus meningkatkan jumlah 
nasabahnya.  
2. Agar dapat mencapai jumlah nasabah yang maksimal, perusahaan 
sebaiknya meningkatkan  kualitas produk dengan harus semakin inovatif. 
Sehingga perusahaan tidak kalah bersaing dengan perusahaan yang sama 
lainnya.  
3. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah faktor-faktor lain seperti: 
harga, tempat, costumer service, kebudayaan, sosial, pribadi, dan 
psikologi sebagai variabel independen dalam penelitian.  
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